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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 KESIMPULAN 

Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT), merupakan provinsi yang kaya akan 

sumber daya alam yang berkualitas termasuk di dalam Kabupaten Manggarai secara 

khusus di kampung Timung (Desa Golo Cador). Sebagai provinsi yang kaya akan 

sumber daya alam kehidupan masyarakat di Nusa Tenggara Timur seharusnya 

berada pada taraf yang layak dan sejahtera. Namun, tak bisa dipungkiri carut-marut 

wajah masyarakat Nusa Tenggara Timur masih seperti cermin yang retak. 

Eksistensi provinsi Nusa Tenggara Timur sebagai provinsi yang kaya akan sumber 

daya alam harus berhadapan dengan persoalan sosial yang memprihatinkan. 

Persoalan yang dimaksudkan adalah fenomena kemiskinan yang melanda 

kehidupan masyarakat Nusa Tenggara Timur pada umumnya dan secara khusus 

masalah kemiskinan yang melanda kehidupan masyarakat di kampung Timung 

(Desa Golo Cador) Kabupaten Manggarai. Masalah kemiskinan ini disebabkan oleh 

berbagai macam faktor baik bersifat sekunder maupun bersifat primer. Hal yang 

paling menonjol adalah rendah kualitas sumber daya manusia. 

Wejangan Paulus dalam 2Tes.3:1-15 merupakan sumbangan yang sangat 

berarti demi perjuangan pembebasan umat Allah dari kemiskinan. Hal ini 

diwujudnyatakan dengan membebaskan dan menasehati jemaat di Tesalonika agar 

hidup menurut kehendak Tuhan. Wajah kemiskinan di Tesalonika tampak secara 

konkret dalam diri orang-orang yang malas bekerja dan tidak tertib hidupnya yakni 

manusia-manusia yang hidup dalam penindasan dan ketidakadilan yang dilakukan 

oleh pemerintah dan penguasa. Pada dasarnya, jemaat yang malas bekerja dan tidak 

tertib hidupnya akan hidup dalam sebuah dunia tanpa jaminan kehidupan yang 

manusiawi. Realitas kemiskinan ini menjadi sebuah masalah sosial dan iman yang 

bertentangan dengan hal-hal terpenting dari injil yakni kasih, keadilan, kebenaran 

dan kedamaian. Berhadapan dengan realitas tersebut, Paulus berupaya 

mengatasinya dengan menulis surat kepada jemaatnya di Tesalonika yang berisikan 

tentang nasihat untuk terus berdoa dan bekerja. Wejangan Paulus dalam 2Tes.3:1-
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15 adalah nasihat yang bukan hanya berlaku demi perjuangan pembebasan jemaat 

di Tesalonika melainkan juga sebagai suatu wejangan atau nasihat bagi masyarakat 

lainnya yang mengalami masalah kemiskinan. 

 Berkaitan dengan hal ini, wejangan Paulus dapat dipakai dalam usaha untuk 

mengatasi masyarakat di kampung Timung yang mengalami kemiskinan secara 

personal, sosial politik dan budaya-adat istiadat. Dalam mengatasi ketiga persoalan 

yang menyebabkan adanya kemiskinan, hal-hal penting yang menjadi solusi dari 

wejangan Paulus yakni berdoa dan bekerja sebagai bentuk kesadaran masyarakat di 

kampung Timung, membangun cinta kasih dalam hidup bermasyarakat, Kristus dan 

Paulus sebagai teladan dalam pelayanan terhadap sesama dan jika seorang tidak 

mau bekerja janganlah ia makan. Adapun peluang-peluang lain untuk mengatasi 

masalah kemiskinan di kampung Timung yakni adanya upaya Pemerintah untuk 

mengurangi masalah kemiskinan di kampung Timung dengan berbagai cara seperti 

meningkatkan sekolah berbasis kompetensi, pembangunan sektor pertanian, 

memanfaatkan koperasi di tingkat desa dan pembangunan masyarakat terpadu 

sebagai salah satu tindakan konkret membebaskan masyarakat dari kemiskinan 

melalui pemerintah dan masyarakat itu sendiri. 

Wejangan Paulus ini sangat membantu dan mengarahkan masyarakat yang 

hidup miskin seperti di kampung Timung agar memperbaiki perilaku dan tindakan 

yang menyebabkan kemiskinan, berani berbicara kepada pemerintah atas kebijakan 

dan program yang hanya mendatangkan ketidakadilan, dan membatasi diri pada 

urusan budaya dan adat istiadat yang hanya mendatangkan kemiskinan. Wejangan 

Paulus dalam 2Tes.3:1-15 menjadi salah satu solusi untuk membebaskan 

masyarakat yang hidup miskin di kampung Timung. Wejangan ini dapat 

memberikan perubahan pada semua lapisan masyarakat khususnya mereka yang 

hidup miskin. Rekonstruksi diri dari perilaku dan tindakan yang salah, kemalasan 

dan tidak tertib hidupnya menjadi hal-hal penting untuk dilihat dalam kehidupan 

masyarakat di kampung Timung. 

5.2 USUL DAN SARAN 

Berdasarkan kajian yang telah dibuat dalam karya ilmiah ini, penulis ingin 

mengajukan usul saran sebagai rekomendasi untuk berapa pihak. Usul saran ini 



80 
 

dibuat secara khusus agar bisa membebaskan masyarakat di kampung Timung dari 

persoalan-persoalan yang menyebabkan adanya kemiskinan. Hal ini dapat 

dijalankan dalam pelbagai bentuk usaha dan tindakan konkret. 

 Pertama, bagi para pemerintah daerah di Kabupaten Manggarai. Masalah-

masalah yang menyebabkan kemiskinan di kampung Timung harus diselidiki 

secara kritis berkaitan dengan program dan kebijakan pembangunan di desa. Pada 

waktu tertentu, Pemerintah daerah bisa hadir membuat pertemuan dengan 

pemerintah desa dan seluruh masyarakat untuk mendengarkan laporan dari 

pemerintah desa mengenai bantuan sosial dan program pembangunan bagi 

masyarakat, mendengar kritik dan keluhan dari masyarakat mengenai program dan 

kebijakan tersebut serta memberikan peringatan kepada pemerintah desa jika kedua 

hal tersebut dilakukan dengan tidak adil terhadap masyarakat. Oleh karena itu, perlu 

adanya pengawasan dan pemeriksaan oleh pemerintah daerah terhadap program dan 

kebijakan yang ditetapkan di desa. 

 Kedua, lembaga pendidikan. Lembaga pendidikan, baik formal maupun non 

formal, juga sangat memberi pengaruh bagi terciptanya masyarakat sejahtera. 

Lembaga pendidikan dapat memberikan pencerahan kepada masyarakat berupa 

ilmu yang bisa dimanfaatkan setiap individu sebagai bekal untuk membangun 

potensi yang ada dalam dirinya. Beberapa poin yang bisa ditawarkan bagi lembaga 

pendidikan adalah sebagai berikut; pertama, untuk lembaga pendidikan formal, 

dalam hal ini sekolah-sekolah dalam perguruan tinggi, mempunyai tanggung jawab 

yang besar dalam menangani masalah pendidikan. Pendidikan yang diberikan 

bertujuan untuk meningkatkan kualitas manusia. Kualitas manusia yang 

berpendidikan akan berdampak pula bagi tersedianya masyarakat pekerja yang 

profesional.  

Kedua, untuk lembaga pendidikan non formal. Di Indonesia, masyarakat 

yang tidak mengenyam pendidikan formal masih tinggi jumlah, secara khusus 

masyarakat di kampung Timung. Alasan utamanya adalah ekonomi keluarga yang 

lemah. Tugas lembaga pendidikan nonformal adalah untuk menjawabi kerinduan 

masyarakat yang tidak sempat mengenyam pendidikan formal untuk mendapatkan 

pendidikan. Mereka bisa diberikan pendidikan yang sesuai dengan minat mereka, 



81 
 

contohnya, yang berminat di bidang otomotif bisa diberikan kursus atau pelatihan 

tentang dunia otomotif dan permesinan. Demikian juga dengan pelatihan-pelatihan 

lainnya. Masyarakat yang tidak mendapat pendidikan formal harus diberdayakan 

sehingga mereka nantinya tidak menambah jumlah pengangguran yang ujung-

ujungnya dapat menambah jumlah persentase masyarakat miskin. Pelatihan-

pelatihan kerja sangat membantu masyarakat dalam mengembangkan kemampuan 

dan mengangkat kualitas hidup masyarakat. Mereka yang semula adalah 

pengangguran dan tidak memiliki penghasilan kini dapat memperoleh pekerjaan 

dan memperoleh penghasilan yang tetap. 

Ketiga, bagi masyarakat di kampung Timung. Persoalan kemiskinan yang 

terjadi di kampung Timung (Desa Golo Cador) Kabupaten Manggarai dialami oleh 

masyarakat yang seluruhnya bekerja sebagai petani. Sebagai umat Allah, dalam 

usaha membebaskan diri dan mengatasi  dari kemiskinan , masyarakat perlu 

membangun kesadaran iman yang baik untuk meningkatkan pendidikan agar 

melahirkan pengetahuan dan wawasan yang baik dalam membuat suatu kebijakan, 

mengambil keputusan yang tidak mendatangkan kesulitan dan penderitaan dalam 

memenuhi kebutuhan hidup, berani untuk berbicara dan mengkritik serta bisa 

membatasi diri pada kepentingan-kepentingan tertentu yang tidak mempengaruhi 

pemenuhan kebutuhan hidup. Selain itu, masyarakat perlu untuk ikut terlibat dalam 

setiap kegiatan-kegiatan dan proyek pembangunan di desa dengan tujuan agar 

masyarakat bisa mengetahui adanya kesalahan, kekeliruan dan kurangnya perhatian 

dari pemerintah desa menyangkut kebijakan untuk mengatasi kemiskinan. 

Masyarakat juga harus rajin bekerja dan tertib hidupnya, agar bisa mendapatkan 

hidup yang sejahtera, dan terbebas dari masalah kemiskinan. Hal-hal ini menjadi 

tanda bahwa masyarakat telah menjalankan kehendak Allah secara penuh. 
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